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ABSTRAK

Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian dari perencanaan jalan secara keseluruhan
dimana perencanaan geometrik jalan menitikberatkan kepada perencanaan dalam bentuk
fisik jalan itu sendiri. Hasil desain alinyemen horizontal dan alinyemen vertikal Jalan Akses
ke lokasi PON XXI tahun 2024 dengan menggunakan software AutoCAD Civil 3D, hasil
perhitungan tebal perkerasan Jalan dengan menggunakan Manual Tebal Perkerasan Jalan
Tahun 2017. Metode Perencanaan Geometrik dan Tebal Perkerasan Jalan Akses ke Lokasi
PON XXI Tahun 2024 dengan metode Bina Marga 2021 dan Bina Marga 2017, Juga
beberapa referensi lainnya seperti Pedoman Desain geometrik Jalan No.20/SE/Db/2021 dan
AASHTO 2011. Perhitungan tebal perkerasan dihitung secara manual berdasarkan data
CBR tanah dengan metode Manual Desain Perkerasa Jalan 2017 diperoleh 4 buah tikungan
dengan 2 buah tikungan FC , dan 2 buah tikungan SCS , dengan panjang jalan 2,983,10 m,
lebar jalan 2 x 3,0 m, lebar bahu 2 x 1.5 m dan tebal AC-WC 4 cm, tebal AC-BC 6 cm,
tebal Base 14,5 cm, dan tebal subbase 30 cm, dan timbunan sebesar 137.724,00 m3, galian
7.469.543,96 m3 Pada kelandaian memanjang didapatkan 0%,7,14%,0% dan 7,63% dari
kelandaian maksimum yang ditetapkan untuk kenyamanan pengemudi tampa mengurangi
kecepatan kendaraan secara signifikan.

Kata Kunci: geometrik, alinyemen, perkerasan jalan, Autodesk Civil 3D 2018.

l. PENDAHULUAN

Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian atau salah satu substansi dari
perencanaan jalan secara keseluruhan dimana perencanaan geometrik jalan menitikberatkan
kepada perencanaan dalam bentuk fisik jalan itu sendiri yang bertujuan untuk memenuhi
fungsi dari jalan yang akan dibangun nantinya. Dengan terpenuhi fungsi suatu jalan maka
jalan tersebut akan memberikan pelayanan yang baik kepada siapapun yang melalui jalan
tersebut.

Penulis melakukan perencanaan geometrik jalan ini menggunakan aplikasi AutuCad
Civil 3D mulai dari membuat kontur hingga perencanaan alinyemen horizontal yang
divariasikan terhadap type Full Circle (FC) dan Spiral Circle Spiral (SCS) serta perencanaan
alinyement vertikal dengan type lengkung vertikal cembung dan lengkung vertikal cekung
yang panjang lengkungnya (Lv) divariasikan tehadap drainase, kenyamanan, kebebasan
samping, jarak pandang bebas dibawah bangunan dengan menggunakan metode Bina Marga
2021 sereta nilai kubikasi dari jalan akses PON XXI Aceh - Sumut tahun 2024 sehingga
diharapkan dapat menghasilkan geomertik jalan yang aman dan nyaman sehingga dapat
menghemat biaya dan waktu dalam proses perencanaan. Untuk perhitungan tebal perkerasan
jalan, penulis akan menggunakan Metode Bina Marga 2017.

Studi kasus yang diambil dalam pembahasan ini adalah Perencanaan Geometrik dan
Tebal Perkerasan Jalan Akses ke Lokasi PON XXI Tahun 2024 yang mengacu pada PDGJ
2021 dan Manual perkerasan Bina Marga 2017 menggunakan Aplikasi AutoDesk AutoCAD

JURNAL SIPIL SAINS TERAPAN VOLUME 07 NOMOR 01 1


mailto:alf34756@gmail.com

ISSN 2620-6366

Civil 3D, dengan harapan dapat menghasilkan rencana trase jalan yang baik dan berpedomam
pada peraturan Bina Marga serta menghasilkan infrastruktur yang aman dan nyaman bagi
pengguna jalan tersebut nantinya.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah hasil desain
Geometrik Jalan Akses PON XXI Aceh — Sumut Tahun 2024 dengan menggunakan metode
Bina Marga 2021 dan software AutoCAD Civil 3D dan Bagaimanakah hasil perhitungan tebal
perkerasan Jalan Akses PON XXI Aceh - Sumut Tahun 2024 dengan menggunakan Manual
Tebal Perkerasan Jalan Bina Marga 2017

Adapun tujuan dalam perencanaan ini yaituuntuk mendesain alinyemen horizontal dan
alinyemen vertikal Jalan Akses PON XXI Aceh — Sumut tahun 2024 Kabupaten Aceh Besar
dengan menggunakan metode Bina Marga 2021 dan software AutoCAD Civil 3D dan
menghitung tebal perkerasan Jalan Akses PON XXI Aceh - Sumut tahun 2024 Kabupaten
Aceh Besar dengan menggunakan Manual Tebal Perkerasan Jalan Tahun Bina Marga 2017.

Adapun ruang lingkup dalam penulisan ini adalah Jalan yang direncanakan adalah
jalan Akses PON XXI Aceh - Sumut tahun 2024 Kabupaten Aceh Besar pada ruas satu
(Jalan masuk utama) dengan metode Bina Marga 2021 dan perencanaan ini tidak menghitung
Biaya pelaksanaan pekerjaan (RAB), dan juga perencanaan ini tidak menghitung pekerjaan
jembatan dan jarak penyiaran lampu.

A. Klasifikasi jalan raya

Desain geometrik jalan harus ditetapkan klasifikasinya. Dalam PP No0.34 tahun 2006
tentang jalan dan UU No.22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, jalan
dikelompokan menurut: 1) peruntukkan, 2) sistem jaringan jalan (SJJ), 3) status jalan,fungsi
jalan, dan 5) Kklasifikasi jalan yang terdiri dari spesifikasi penyediaan prasaranajalan (SPPJ)
dan kelas penggunaan jalan.

B. Klasifikasi medan jalan

potongan melintang topografi medan jalan mempunyai pengaruh terhadap penetapan
alinyemen horizontal dan vertikal jalan, serta kecepatan desain. Topografi medan jalan
diklasifikasi menjadi tiga, yaitu: datar, bukitdan gunung. Masing-masing memiliki kriteria
kemiringan medan yang diukur tegak lurus terhadap garis konturnya.

Tabel 1. Klasifikasi medan jalan

No Jenis Medan Notasi Kemiringan Medan” (%)
1 Datar D <10

2 Bukit B 10 -25

3 Gunung G >25

Catatan: ) nilai kemiringan medan rata-rata per 50m dalam satu kilometer

C. Alinyemen Horizontal

Alinyemen horizontal jalan umumnya berupa serangkaian bagian-bagian jalan yang
lurus dan melengkung berbentuk busur lingkaran, dan yang dihubungkan oleh lengkung
peralihan atau tanpa lengkung peralihan. Radius lengkungan harus cukup besar untuk
mengizinkan kecepatan tempuh di lengkungan sama dengan pada bagian lurus atau di
sepanjang ruas jalan yang sedang didesain.

Untuk menghitung lengkung full circle dipergunakan persamaan sebagai berikut :

TC T RTE AV2 e (¢D)]
EC = TC. T A/2 ittt bbbt b e s et ettt sb e beer e nenneas 2
LC= A (27 R) /3600 ...uiiiiiiiie ettt sttt ettt neereeneenaeneas 3)
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Dimana :

Tc = jarak antara Tc ke PI dan PI ke Ct (m) Rc = jari-jari rencana (m)
Ec = jarak PI lengkung peralihan (m) A = Sudut tangen (°)

Lc = panjang bagian tikungan (m)

Untuk menghitung Spiral-Circle-Spiral digunakan persamaan berikut :
Ls.90

S = T R R e Rttt bt n e r e nenne s 4
TRc
AAC = A2 DSttt ettt b e Rb et e e naa e nneesnnas (5)
IO LT (6)
360
I I o S RO P PRV PPOPR @)
=L -
P= e R (L-COS 0 8).. creeiiiieitieie st s ettt ettt te et e et e st e et e e re e re b e e e e nreeneeares (8)
_ Ls? .

K= Ls-(m) = RUSIN G S oo 9
Yo =L (10)
- 6 ] R ] LS ...........................................................................................................................

Xc = Ls - (—L2 ) (11)
- 40 ] RZ LSZ ...........................................................................................................

ES = (R + P) SEC AI2-R ..ot e (12)
T (8 o T (0 AN 72 TSRS (13)
Kontrol lengkung S-C-S

« Lc>20
o Lt<2Ts
Dimana:

Ts = Jarak antara titk TS ke PI (m)

R = Jari-jari titik TS dan PI (m)

P = jarak antara tangent dan busur lingkaran (m)

K =Jarak antara TS dan CS pada garis lurus (m)

Es = Jarak PI ke lengkung peralihan (m)

Lc = panjang lengkung circle (m)

Lt = Panjang lengkung circle (m)

Ls = Panjang lengkung spiral (m)

A = Sudut perpotongan kedua bagian tangent (°)

0s = Sudut spiral (°)

Oc = Sudut busur lingksrsn (°)

Xc = Setelah titik SC pada garis tangen, jarak dari titik Ts ke SC
Yc = Ordinat titik SC pada garis tegak lurus garis tangent, jarak tegak lurus ke titik SC

D. Alinyemen Vertikal

Lengkung vertikal pada suatu ruas jalan berfungsi untuk menghubungkan bagian
alinyemen datar dengan alinyemen yang menanjak atau menurun, guna mendapatkan suatu
perubahan arah gerak vertikal yang aman, lembut dan nyaman. Lengkung vertikal merupakan
pelayanan terhadap lintasan vertikal kendaraan akibat adanya perubahan-perubahan keadaan
medan, Hartom (2005).
Untuk menentukan perbedaan aljabar kelandaian memanjang menggunakan persamaan:
A 1m0l - @ bbbttt (14)
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Dimana:

A = Pergeseran aljabar landai (%)

glg2 = Kelandaian jalan = t|t|ktert|ngg|—t|i;ukterendahlloo%
jara

E. Perkerasan Lentur

Menurut Sukirman (1999) Perkerasan Lentur (flexible pavement) merupakan
perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikatnya. Pada konstruksi perkerasan
lentur ini terdapat lapisan—lapisan yang bersifat menerima dan menyebarkan beban lalu lintas
dari permukaan sampai ke tanah dasar. Tujuan metode ini adalah untuk terlaksananya
konstruksi jalan yang dapat memberikan pelayanan secara optimal terhadap lalu lintas sesuai
dengan umur rencana.

F. Drainase

Menurut, (HPJI, 2010) Sistem drainase permukaan pada konstruksi jalan pada
umumnya berfungsi untuk mengalirkan air hujan (air) secepat mungkin keluar dari
permukaan jalan selanjutnya dialirkan lewat saluran samping (road side ditch) menuju
saluran pembuang akhir, untuk mencegah aliran air yang berasal dari daerah pengaliran
disekitar jalan masuk ke daerah perkerasan jalan, untuk mencegah kerusakan lingkungan di
sekitar jalan akibat air.

1. METODOLOGI

Perencanaan Geometrik dan Tebal Perkerasan Jalan Akses PON XXI Aceh — Sumut
Tahun 2024 Kabupaten Aceh Besar dengan metode Bina Marga dan Manual tebal perkerasan
jalan 2017, Juga beberapa referensi lainnya seperti Pedoman Desain geometrik Jalan
No0.20/SE/Db/2021. Perhitungan tebal perkerasan dihitung secara manual berdasarkan data
CBR tanah dengan metode Manual Desain Perkerasa Jalan 2017 Direktorat Bina Mraga,
pada perhitungan alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, dimensi drainase dan mass curve
diagram diperoleh berdasarkan data kontur dan data curah hujan yang dihitung secara manual
dengan metode Bina Marga 2021 kemudian didesain Geometrik jalan menggunakan software
AutoCAD Civil 3D 2018, proses penggambaran dengan menggunakan software AutoCAD
Civil 3D 2018. Panjang jalan 2,893 Km yang brlokasi di desa Neuhen, Kabupaten Aceh
Besar.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Kriteria desain berdasarkan pada kondisi volume lalu lintas pada akhir umur desain,
Jalan akses PON XXI Aceh-Sumut tahun 2024 Kabupaten Aceh Besar temasuk kedalam tipe
jalan 2 lajur 2 arah takterbagi (2/2 TT), dengan lebar lajur kendaraan 3 meter, bahu jalan 1,5
meter, dan kemiringan e normal diambil 2%, maka jalan ini dapat digolongkan kedalam kelas
jalan I1IC dengan fungsi jalan lokal. Dari 58 titik didominasi oleh medan bukit dengan
kelandaian melintang rata-rata 16%, maka medan jalan tersebut diklasifikasikan kedalam
Bukit.
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B.

Perhitungan Alinyemen Horizontal

Tabel 2. Rekapitulasi hasil perhitungan alinyemen Horizontal

Kom_ponen Satuan No. P1
Perhitungan 1 2 3 a4
Jenis Tikungan FC SCs FC SCs
VR (km/jam) 60 60 60 60
Rc (m) 200 300 200 200
A PI © 131,55 137,75 42,05 63,37
Ls (m) 53 43 53 53
Xs (m) - 42,978 - 52,907
Ys (m) - 1,027 - 2,341
Os ©) - 4,108 - 7,596
oc © - 129,53 - 50,179
P (m) - 0,256 - 0,586
K (m) - 21,485 - 26,471
Es/Ec (m) 287,423 533,111 14,265 38,324
Ts/Tc (m) 444,501 798,61 76,873 155,17
1 2 3 4
Jenis Tikungan FC SCs FC SCs
Lc (m) 458,963 677,89 146,708 175,07
Kontrol Lc>20m Ya Ya Ya Ya
Ltot (m) 564,96 763,89 252,71 281,07

Perhitungan Diagram Superelevasi

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Diagram Superlevasi

No. PI
Perhitungan | Sawan > 5 2
Jenis Tikungan FC SCs FC SCs
VR (km/jam) 50 50 50 50
enormal (%) 3 3 3 3
emaks (%) 4.3 3.9 6.8 55
mmaks 1/115 1/115 1/115 1/115
B (m) 6.00 6.00 6.00 6.00
Elevasi As (m) 418.00 410.41 386.60 355.4
Ls' (m) 50.37 47.61 67.62 58.65
Ekb dalam (m) 417.871 410.293 386.396 355.235
Ekb tengah (m) 417.970 410.380 386.570 355.370
Ekb luar (m) 418.129 410.527 386.804 355.565

C. Perhitungan Jarak Pandang Henti

Tabel 4. Rekapitulasi hasil perhitungan jarak pandang henti

Komponen s NO. Pl
Perhitungan atuan

1 2 3 4
Jenis Perhitungan FC SCS FC SCS
t detik 25 25 25 25
fm 0.153 0.153 0.153 0.153
d (m) 95.979 95.979 95.979 95.979
dmin (m) 55 55 55 55
Kontrol d>dmin Aman Aman Aman Aman
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D. Perhitungan Jarak Pandang Menyiap

Tabel 5. Rekapitulasi hasil perhitungan jarak pandang Menyiap

Komponen Satuan NO. PI
Perhitungan 1 2 3 4
Jenis Perhitungan FC SCsS FC SCs
VR km/jam 60 60 60 60
m km/jam 15 15 15 15
t1 detik 3.68 3.68 3.68 3.68
a km/jam/dtk 2.268 2.268 2.268 2.268
di (m) 50,306 50,306 50,306 50,306
2 m) 9,44 9,44 9,44 9,44
d2 (m) 157,46 157,46 157,46 157,46
d3 (m) 80 80 80 80
d4 (m) 104,97 104,97 104,97 104,97
d (m) 392,74 392,74 392,74 392,74
E. Perhitungan Alinyemen Vertikal

Tabel 6. Rekapitulasi hasil perhitungan alinyemen vertikal

No. Titik STA (m) | Elevasi (m) | Jarak (m) | Kelandaian Memanjang (g)

PLV 0 20,00

1 500,00 0,00 %
PVI1 500 20,00

2 1400,00 714 %
PVI2 1900 120,00

3 600,00 0,00 %
PVI3 2500 120,00

4 393,10 7,63 %
PTV 28931 150,00

F. Perhitungan Tebal Perkerasan Jalan

ISSN 2620-6366

Adapun hasil perhitungan tebal perkerasan jalan yang mengacu pada Manual Desain
Tebal Perkerasan Jalan No.02/M/BM/2017 yaitu sebagai berikut:

AC/WC = 4,00 cm
AC/BC = 6,00 cm
AC Base = 14,50 cm
LPA Batu Pecah Kelas A = 15,00 cm
LPA Batu Pecah Kelas B = 15,00 cm
Pondasi dari timbunan pilihan = 35,00 cm
G. Desain Alinyemen Horizontal dengan Software

Setelah diinput menggunakan program Autodesk Autocad Civil 3D maka alinyemen
horizotal dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar (c)
Gambar 1. (a) Tikungan PI 1 Full Circle; (b) Tikungan PI 2 Spiral Circle Spiral; (c) Tikungan PI 3 Full Circle;
(d) Tikungan PI 4 Spiral Circle Spiral

H. Desain alinyemen vertikal dengan software
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Gambar (d)

Dari hasil input menggunakan program Autodesk Autocad Civil 3D sehingga

diperoleh sesuai gambar berikut:

PVI1

Gambar (a)

PVi2

PVI3

Gambar (c)

Gambar (b)

Gambar 2. (a) lengkung vertikal cembung PVI 1; (b) Lengkung vertikal cekung PV1 2; (c) Lengkung vertikal

cembung PVI 3
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IV. SIMPULAN

Diperoleh 4 buah tikungan dengan masing-masing 2 buah tikungan Full Circle (FC),
dan 2 buah tikungan Spiral Circle Spiral (SCS), dengan panjang jalan 2,983,10 m, lebar
jalan 2 x 3,0 m, lebar bahu 2 x 1.5 m; dan dimensi drainase, tinggi 1 m, lebar bawah 0,6 m,
dengan kemiringan 0,5:1 dan tebal 15 cm. dan hasil perencanaan pada trase pilihan diperoleh
1 buah lengkung vertikal cembung dan 2 buah lengkung vertikal cekung, dengan kelandaian
jalan dihasilkan 0%, 7,14%, 0% dan 7,63%, Berdasarkan perhitungan tebal perkerasan
dengan metode manual tebal perkerasan jalan tahun 2017 diperoleh hasil perhitungan dengan
tebal AC-WC = 4 cm, tebal AC — BC = 6 cm, tebal Base = 14,5 cm, dan tebal subbase = 30
cm, dan dari hasil perencanaan diperoleh volume pada timbunan kesuluruhan sebesar
137.724,00 m®, volume galian kesuluruhan sebesar 7.469.543,96 m® Volume AC-WC
sebesar 1.030,40 m®, volume AC-BC sebesar 1.629,60 m?, volume base sebesar 4.354,35 m?,
volume subbase sebesar 10.878,00 m?, dan volume drainase sebesar 2.678,04 m®.
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